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Abstrak  
Analisis Pajak Pertambahan Nilai terhadap Laba Perusahaan di CV. Manggala Tri Sakti 
Makassar. Dibimbing oleh H. Baso Amang selaku Ketua Komisi Pembimbing dan Andi 
Nurwanah selaku Anggota Komisi Pembimbing. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
Pajak Pertambahan Nilai (PPN) dan laba perusahaan pada CV. Manggala Tri Sakti Makassar 
serta menilai pengaruh PPN keluaran dan masukan terhadap laba perusahaan.  Penelitian 
ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan data yang bersumber dari 
laporan faktur pajak keluaran dan masukan serta laporan keuangan tahunan perusahaan 
periode 2020–2024. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, dokumentasi, dan studi 
kepustakaan, sementara analisis data dilakukan melalui perhitungan PPN. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa PPN merupakan komponen krusial dalam operasional CV. Manggala 
Tri Sakti Makassar yang bergerak di bidang perdagangan, mengingat hampir seluruh 
transaksi penjualan dan pembelian dikenai PPN. Secara empiris, PPN keluaran berpengaruh 
negatif namun tidak signifikan terhadap laba perusahaan, sedangkan PPN masukan 
berpengaruh positif dan signifikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa pengelolaan PPN 
masukan yang efisien dan tepat sasaran mampu meningkatkan profitabilitas. Oleh karena 
itu, manajemen PPN yang strategis dan akuntabel menjadi aspek penting dalam menjaga 
kinerja keuangan perusahaan. 
 
Kata Kunci: Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif; Capital Adequacy Ratio; PPN; Pertambahan Nilai 
 
Abstract 
Analysis of Value Added Tax on Company Profit at CV. Manggala Tri Sakti Makassar. Supervised by 
H. Baso Amang as the Head of the Supervisory Committee and Andi Nurwanah as a Member of the 
Supervisory Committee.This study aims to analyze Value Added Tax (VAT) and corporate profit at 
CV. Manggala Tri Sakti Makassar, as well as to examine the influence of output and input VAT on 
the company’s profit. The research employs a descriptive quantitative approach using data sourced 
from output and input tax invoices and the company's annual financial statements for the 2020–2024 
period. Data collection techniques include observation, documentation, and literature study, while 
data analysis involves VAT calculations. The results reveal that VAT is a critical component in the 
operations of CV. Manggala Tri Sakti Makassar, which operates in the trade sector, as nearly all 
purchase and sales transactions are subject to VAT. Empirical findings indicate that output VAT has 
a negative but statistically insignificant effect on company profit, whereas input VAT shows a positive 
and significant effect. These findings suggest that efficient and accurate management of input VAT 
can enhance profitability. Therefore, strategic and accountable VAT management is essential to 
maintaining strong financial performance. 
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PENDAHULUAN  

Pajak merupakan sumber utama penerimaan negara yang sangat penting dalam 
membiayai pembangunan nasional. Salah satu jenis pajak yang berkontribusi besar terhadap 
penerimaan negara adalah Pajak Pertambahan Nilai (PPN), yang diberlakukan terhadap 
konsumsi barang dan jasa di dalam negeri. Dalam sistem perpajakan Indonesia, PPN bersifat 
tidak langsung dan dikenakan di setiap mata rantai produksi dan distribusi, namun secara 
ekonomis dibebankan kepada konsumen akhir. PPN diatur dalam Undang-Undang Nomor 
42 Tahun 2009 tentang PPN dan PPnBM, serta diperbarui melalui Undang-Undang 
Harmonisasi Peraturan Perpajakan (UU HPP) No. 7 Tahun 2021 yang mengubah tarif PPN 
dari 10% menjadi 11% per 1 April 2022. Perubahan kebijakan ini membawa konsekuensi 
langsung terhadap aktivitas bisnis, terutama pada struktur harga dan beban administrasi 
pajak yang harus ditanggung perusahaan. 

PPN memiliki karakteristik khusus karena dibebankan kepada konsumen akhir, 
namun dipungut oleh Pengusaha Kena Pajak (PKP). Dalam praktiknya, perusahaan 
bertanggung jawab atas pemungutan, penyetoran, dan pelaporan PPN kepada Direktorat 
Jenderal Pajak. Hal ini menuntut perusahaan untuk memiliki sistem administrasi dan 
akuntansi yang baik, serta kemampuan dalam manajemen pajak. PPN yang terutang 
dihitung dari selisih antara PPN Keluaran (yang dipungut saat menjual barang/jasa) dan 
PPN Masukan (yang dibayar saat membeli barang/jasa untuk kebutuhan usaha). Bila PPN 
Keluaran lebih besar dari PPN Masukan, maka perusahaan wajib menyetor selisih tersebut 
kepada negara. Sebaliknya, bila lebih bayar, maka perusahaan dapat mengajukan restitusi.  

Fenomena kenaikan tarif PPN ini menjadi perhatian banyak pelaku usaha, termasuk 
perusahaan berbentuk Commanditaire Vennootschap (CV) seperti CV. Manggala Tri Sakti 
yang beroperasi di Makassar. Sebagai perusahaan yang bergerak dalam bidang distribusi 
dan jasa, CV. Manggala Tri Sakti wajib memungut dan menyetorkan PPN sesuai dengan 
ketentuan perundang-undangan yang berlaku. Kewajiban tersebut tidak hanya menambah 
beban administratif perusahaan, tetapi juga berpotensi memengaruhi laba bersih karena 
beban pajak yang meningkat. Di sisi lain, ketepatan dalam pencatatan dan pelaporan PPN 
dapat memberikan peluang bagi perusahaan untuk mengoptimalkan perencanaan pajak (tax 
planning) sehingga tidak menimbulkan beban yang berlebihan pada laba usaha. Berikut 
ditunjukkan. 

 
Tabel 1. Data Pajak Pertambahan Nilai dan Laba Perusahaan CV. Manggala Tri Sakti 

Makassar Tahun 2020 – 2024 
Tahun                   PPAP              Naik turun         CAR                    Naik turun 
                            (APB)  
                              (%)                       (%)               (%)                           (%) 
2004                     2,75                         -                20,52                            - 
2005                     1,55                      1,2               16,04                         4,48 
2006                     1,34                      0,21             13,03                         3,01 

Sumber: CV. Manggala Tri Sakti Makassar, 2025.  
 
Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa pada tahun 2004 PPAP menunjukkan nilai 

sebesar 2,75% dan rasio kecukupan modal sebesar 20,52%. Pada tahun 2005 tampak nilai 
Berdasarkan data selama lima tahun terakhir, terdapat tren kenaikan pada penjualan kena 
pajak dan PPN keluaran, yang menunjukkan peningkatan aktivitas penjualan perusahaan 
secara umum, meskipun terdapat sedikit penurunan di tahun 2024 dibanding tahun 2023. 
PPN yang harus disetor ke negara (PPN Keluaran & PPN Masukan) menunjukkan 
peningkatan tiap tahun, dari Rp.219,79 juta pada 2020 menjadi Rp.340,26 juta pada 2023, 
sebelum menurun ke Rp.278,76 juta di 2024. Penurunan ini sejalan dengan penurunan 
penjualan di tahun 2024. Laba bersih perusahaan menunjukkan tren menaik, terutama pada 
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tahun 2024 yang mencatat laba tertinggi sebesar Rp105,52 juta, meskipun PPN yang disetor 
lebih rendah dibanding tahun sebelumnya. 
 
KAJIAN PUSTAKA 
Teori Pajak dan Laba Perusahaan 

Berbicara mengenai Pajak Pertambahan Nilai (PPN) merupakan salah satu jenis pajak 
tidak langsung yang dikenakan atas konsumsi barang dan jasa kena pajak di dalam negeri. 
PPN dibebankan kepada konsumen akhir, tetapi dipungut dan disetorkan oleh pengusaha 
kena pajak (PKP). Menurut Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1983 tentang PPN 
sebagaimana telah diubah terakhir melalui UU HPP Tahun 2021, objek PPN adalah setiap 
pertambahan nilai dari barang atau jasa yang dihasilkan pada setiap tahap produksi atau 
distribusi. 

Mardiasmo (2019:125), PPN merupakan pajak atas konsumsi dalam negeri yang 
dipungut secara bertingkat. Artinya, setiap kali terjadi transaksi atas barang atau jasa kena 
pajak, maka timbul kewajiban pajak berupa PPN keluaran, dan di saat bersamaan pelaku 
usaha dapat mengkreditkan PPN masukan atas pembelian barang/jasa terkait. Konsep ini 
dikenal sebagai sistem pengkreditan pajak, yang menghindari terjadinya pajak berganda. 

Laba perusahaan merupakan indikator utama kinerja keuangan yang mencerminkan 
selisih antara pendapatan yang diperoleh dengan biaya-biaya yang dikeluarkan selama 
periode tertentu. Harahap (2020:133), laba berfungsi sebagai alat ukur efisiensi manajerial 
serta menjadi dasar bagi pengambilan keputusan investasi, pembagian dividen, dan evaluasi 
kinerja perusahaan. Teori akuntansi tradisional, laba dapat dikelompokkan menjadi laba 
kotor, laba operasional, dan laba bersih. Laba bersih diperoleh setelah dikurangi seluruh 
beban, termasuk beban pajak (Scholes & Wolfson, 2022:75). Oleh karena itu, besar kecilnya 
beban pajak yang ditanggung perusahaan akan berpengaruh langsung terhadap jumlah laba 
yang dicatat dalam laporan laba rugi. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 

Gambar 1. Alur Pajak CV. Manggala Tri Sakti 
 
METODOLOGI 

Desain dirancang untuk menjawab permasalahan yang telah dirumuskan dan tujuan 
yang hendak dicapai serta menguji hipotesis. Rancangan penelitian Kerlinger (2019) 

CV. Manggala Tri Sakti 
Makassar 

Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 

PPN Keluaran PPN  

Masukan 

Laba Perusahaan 
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merupakan suatu struktur penyelidikan yang disusun sedemikian rupa, sehingga peneliti  
memperoleh jawaban untuk pertanyaan-pertanyaan penelitian, dibedakan sebagai berikut: 
Penelitian ini merupakan penelitian exploratory yaitu berusaha untuk mencari hubungan-
hubungan yang relatif baru, dan explanatory yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara 
menjelaskan gejala yang ditimbulkan oleh suatu obyek penelitian. Ditinjau dari aspek 
datanya adalah penelitian ex post facto, yang berarti setelah kejadian yaitu penelitian yang 
bersifat pencarian empirik yang sistematik, di mana peneliti tidak dapat mengontrol variabel           
bebasnya karena peristiwa telah terjadi atau sifatnya tidak dapat dimanipulasi.  Ditinjau dari 
tujuannya adalah studi kausal yang berusaha menjelaskan hubungan kausal pajak 
pertambahan nilai terhadap laba perusahaan di CV. Manggala Tri Sakti Makassar. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

hasil penelitian mengenai analisis pengaruh Pajak Pertambahan Nilai (PPN) terhadap 
laba perusahaan di CV. Manggala Tri Sakti Makassar selama periode tahun 2020 hingga 
2024. Penelitian ini dilakukan berdasarkan data laporan keuangan perusahaan, khususnya 
laporan laba rugi dan laporan PPN, guna mengetahui sejauh mana kewajiban pajak yang 
ditanggung perusahaan, dalam hal ini PPN, berkaitan dengan besaran laba bersih yang 
dihasilkan setiap tahunnya. 

Melalui pengumpulan data historis, dilakukan analisis terhadap jumlah PPN 
keluaran yang dihitung dari transaksi penjualan, serta PPN masukan yang timbul dari 
pembelian barang atau jasa kena pajak. Selisih antara keduanya menjadi dasar untuk 
mengetahui beban pajak yang harus disetorkan ke negara, yang pada akhirnya dapat 
memengaruhi tingkat laba bersih perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan 
gambaran empiris mengenai kontribusi dan beban PPN terhadap kondisi finansial 
perusahaan, serta membantu dalam pengambilan keputusan manajerial yang berkaitan 
dengan efisiensi pajak. 

Hasil dari analisis diperuntukkan bagi manajemen CV. Manggala Tri Sakti Makassar 
dalam melakukan perencanaan dan pengendalian pajak. 

 
Deskripsi Data Penelitian 

Dalam penelitian ini, data yang digunakan bersumber dari laporan keuangan 
perusahaan yang telah diterbitkan secara berkala selama periode tertentu (lima tahun 
terakhir). Data tersebut mencakup tiga komponen utama, yaitu PPN Keluaran, PPN 
Masukan, dan Laba Perusahaan. Ketiga komponen ini dianalisis untuk memahami sejauh 
mana beban PPN berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan, khususnya dalam hal 
perolehan laba bersih. 

 
Tabel 2. Pajak Pertambahan Nilai (PPN) Keluaran Tahun  2020 – 2024 

Tahun   APB (Rp)  Total Aktiva Produktif (Rp)   PPAP (%) Perkembangan 
   2006       131.875               9.803.436                             1,34                     - 
   2007       270.357             11.414.314                             2,37                  1,03    
   2008       318.409             14.124.359                             2,25                 (0,12)   
   2009       337.600             16.224.812                             2,08                 (0,17) 
   2010       405.080             15.922.931                             2,54                  0,46 

Sumber: Data setelah diolah, 2025 
 

Penjualan kena pajak meningkat signifikan dari tahun 2020 (Rp 2,25 miliar) 
hingga mencapai puncaknya pada tahun 2023 (Rp 3,16 miliar), sebelum menurun 
kembali pada 2024. Kenaikan ini berbanding lurus dengan meningkatnya nilai PPN 
Keluaran. Tahun 2020–2021 menggunakan tarif 10%, sehingga rasio PPN Keluaran 
terhadap penjualan adalah 10%. Tahun 2022–2024 menggunakan tarif baru 11%, 
mengikuti kebijakan nasional. Rasio PPN Keluaran juga naik ke 11%. PPN Keluaran 



Economics and Digital Business Review / Volume 7 Issue 1 (2025) 
  
   307 

Analisis Pajak Pertambahan Nilai (PPN) Terhadap Laba Perusahaan di..... 

adalah pajak yang dipungut oleh perusahaan atas penjualan ke pelanggan. Nilai ini 
menjadi kewajiban perpajakan yang harus disetorkan kepada negara, setelah 
dikurangi PPN Masukan (mekanisme kredit pajak). 

Kenaikan PPN Keluaran menandakan pertumbuhan aktivitas ekonomi, tetapi 
juga berarti beban pajak atas konsumsi meningkat. Terdapat konsistensi tarif dan 
perhitungan PPN, dengan penyesuaian akurat saat tarif berubah. Tren menunjukkan 
bahwa perusahaan mematuhi regulasi perpajakan dan berhasil mencatat kewajiban 
PPN secara proporsional terhadap penjualan. Penurunan penjualan pada 2024, 
meskipun tidak terlalu tajam, menyebabkan penurunan PPN Keluaran juga. 

 
PPN Masukan 

Sebaliknya, PPN Masukan adalah pajak yang dibayarkan oleh perusahaan 
ketika membeli barang atau jasa kena pajak dari pihak lain. PPN ini dapat 
dikreditkan terhadap PPN Keluaran selama memenuhi syarat yang ditentukan 
dalam peraturan perpajakan. Dalam laporan keuangan, PPN Masukan biasanya 
dicatat sebagai aset pajak atau sebagai bagian dari akun beban usaha apabila tidak 
dapat dikreditkan. Data PPN Masukan dalam penelitian ini digunakan untuk 
menghitung selisih antara pajak yang dipungut dan pajak yang dibayar, yang pada 
akhirnya akan memengaruhi besarnya PPN yang harus disetor. 

 
Tabel 3.Pajak Pertambahan Nilai (PPN) Masukan Tahun  2020 – 2024 

Tahun Pembelian 
Kena Pajak 

PPN Masukan 
(10% & 11%) 

2020 59,164,000  5,916,400  
2021 62,664,000  6,266,400  
2022 68,364,000  7.520.040 
2023 71,964,000  7.916.040  
2024 71,164,000  7.828.040  

Sumber: Data setelah diolah, 2025.  
 

Data yang digunakan menunjukkan bahwa seluruh pembelian di bawah merupakan 
pembelian kena pajak yang dikenakan tarif PPN sebesar 10% dan 11%. Pada tahun 2022, 
terjadi perubahan tarif PPN dari 10% menjadi 11% sesuai kebijakan pemerintah. Ini terlihat 
dari rasio PPN Masukan terhadap pembelian tahun 2020–2021 sebesar 10% dan tahun 2022–
2024 adalah 11%. Pembelian kena pajak mengalami kenaikan dari Rp 59,16 juta (2020) 
menjadi Rp 71,16 juta (2024), atau naik ±20,3% dalam lima tahun. PPN Masukan juga 
meningkat seiring kenaikan pembelian dan perubahan tarif PPN. 

PPN Masukan dalam laporan keuangan akan dikompensasikan dengan PPN 
Keluaran. Jika PPN Masukan > PPN Keluaran, maka akan tercatat sebagai kelebihan bayar 
yang bisa dikreditkan pada periode berikutnya. Kenaikan PPN Masukan dapat 
memengaruhi arus kas sementara karena perusahaan harus menanggung pajak lebih tinggi 
sebelum dikreditkan. 

Ini menunjukkan tren pembelian kena pajak dan PPN masukan dari tahun 2020 
hingga 2024. Terlihat tahun 2022–2024 menunjukkan kenaikan PPN Masukan lebih tajam, 
karena penerapan tarif 11%, bukan 10% seperti dua tahun sebelumnya. Pembelian terus 
meningkat hingga 2023, lalu sedikit menurun di 2024, tetapi PPN Masukan tetap tinggi 
karena tarif yang lebih besar. 
Laba Perusahaan 

Laba perusahaan merupakan indikator utama dari kinerja keuangan, yang 
dihitung dari selisih antara total pendapatan dan total beban, termasuk pajak. Dalam 
penelitian ini, laba yang dianalisis adalah laba bersih setelah pajak, yang 
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mencerminkan pendapatan riil perusahaan setelah memperhitungkan seluruh 
kewajiban fiskal, termasuk PPN. Data laba ini digunakan untuk mengevaluasi sejauh 
mana beban PPN, baik secara langsung maupun tidak langsung, berpengaruh 
terhadap kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. 

 
Tabel 4. Persentase Laba Perusahaan Tahun  2020 – 2024 

Tahun Laba Bersih % Pertumbuhan Laba 
2020 80,040,349 0,00 
2021 90,540,349 13,12 
2022 93,040,349 2,76 
2023 92,343,398 -0,75 
2024 105,520,144 14,27 

Sumber: Data setelah diolah, 2025. 
 

Tabel 4 menunjukkan bahwa tahun 2023, meskipun penjualan tertinggi, laba bersih 
justru menurun menandakan adanya inefisiensi biaya. Tahun 2024 penjualan menurun, 
namun laba tertinggi berkat pengelolaan biaya yang lebih baik. Pertumbuhan laba bersih 
tertinggi terjadi pada 2024, yaitu sebesar 14,27%, disusul tahun 2021 sebesar 13,12%. 

Fluktuasi laba menggambarkan dinamika internal dan eksternal pertumbuhan laba 
tidak selalu sejalan dengan peningkatan penjualan, menunjukkan bahwa laba sangat 
dipengaruhi oleh struktur biaya dan efisiensi manajemen. Tahun 2023 sebagai risiko 
operasional, meskipun penjualan tertinggi, laba justru menurun yang berarti pentingnya 
kontrol biaya dan efisiensi operasional. Pemulihan di 2024 menandakan perusahaan mulai 
menerapkan strategi efisiensi yang efektif. Meskipun tekanan eksternal (seperti tarif pajak 
atau penurunan permintaan), laba bisa dimaksimalkan. Pertumbuhan positif di tahun awal 
dan akhir memberi sinyal positif bagi stakeholder bahwa perusahaan memiliki potensi 
pertumbuhan yang berkelanjutan jika strategi efisiensi diteruskan. 

Deskripsi data di atas menunjukkan ketiga komponen data tersebut dianalisis 
secara deskriptif untuk mengetahui pola hubungan antara PPN (baik keluaran 
maupun masukan) dengan fluktuasi laba perusahaan dari waktu ke waktu. Analisis 
ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai dampak fiskal 
PPN terhadap profitabilitas perusahaan, serta membantu merumuskan rekomendasi 
kebijakan internal terkait efisiensi perpajakan dan perencanaan keuangan. 
 
Analisis Hasil Penelitian 

Hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif yang merupakan 
sebuah interpretasi hasil dari data pada variabel yang diamati. Dalam penelitian ini, data 
yang digunakan bersumber dari laporan keuangan CV. Manggala Tri Sakti Makassar selama 
periode lima tahun terakhir, yaitu tahun 2020 hingga 2024. Data utama yang dianalisis 
meliputi laporan neraca dan laporan laba rugi, yang diperoleh secara langsung dari 
dokumen internal perusahaan. Laporan keuangan tersebut memberikan gambaran 
menyeluruh mengenai kondisi keuangan perusahaan, baik dari sisi aktiva, kewajiban, dan 
modal (pada neraca), maupun dari sisi pendapatan, biaya, dan laba bersih (pada laporan 
laba rugi). Data ini menjadi dasar dalam menghitung nilai laba bersih yang menjadi variabel 
terikat dalam penelitian. 
 

Tabel 5. Laporan Neraca CV. Manggala Tri Sakti Makassar Tahun 2020 – 2024 
  2024 2023 2022 2021 2020 

AKTIVA           
Aktiva Lancar           
  Kas 1,115,500,000  1,025,500,000  1,025,500,000  1,025,500,000  1,015,000,000  
  Bank 10,000,000  20,000,000  20,000,000  20,000,000  20,000,000  
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  Persediaan Dagangan 25,000,000  25,000,000  15,000,000  12,500,000  12,500,000  
Total Aktiva Lancar 1,150,500,000  1,070,500,000  1,060,500,000  1,058,000,000  1,047,500,000  
Aktiva Tetap           
  Peralatan Kantor 13,000,000  15,000,000  15,000,000  15,000,000  15,000,000  
  Akumulasi Penyusutan 2,400,000  7,500,000  7,500,000  7,500,000  7,500,000  
Total Aktiva Tetap 10,600,000  7,500,000  7,500,000  7,500,000  7,500,000  
TOTAL AKTIVA 1,161,100,000  1,078,000,000  1,068,000,000   1,065,500,000  1,055,000,000  
HUTANG DAN MODAL           
Hutang Jangka Pendek           

  Utang Supplier                             
-    

                             
-    

                             
-    

                                    
-    

                                   
-    

  Utang Bank 12,000,000  20,000,000  10,000,000  10,000,000  10,000,000  
Total Hutang Jangka Panjang  12,000,000   20,000,000   10,000,000   10,000,000  10,000,000  

Hutang Jangka Panjang   
                             

-    
                             

-    
                                    

-    
                                   

-    
Modal           
  Modal Awal 1,031,379,856  966,656,602  964,959,651  964,959,651  964,959,651  
  Laba ditahan tahun-tahun  
  sebelumnya 

                            
-    

                             
-    

                             
-    

                                    
-    

                                   
-    

  Laba/Rugi   105,520,144  92,343,398  93,040,349  90,540,349  80,040,349  

Total Modal  
1,136,900,000  1,059,000,000  1,058,000,000  1,055,500,000  1,045,000,000  

TOTAL HUTANG DAN 
MODAL 1,148,900,000  1,079,000,000   1,068,000,000  1,065,500,000  1,055,000,000  

Sumber: CV. Manggala Tri Sakti Makassar, 2025 
 

Data neraca di atas menunjukkan posisi keuangan CV. Manggala Tri Sakti Makassar 
selama lima tahun terakhir. Aktiva perusahaan didominasi oleh aktiva lancar, khususnya 
dalam bentuk kas yang cukup stabil dari tahun ke tahun, menandakan tingkat likuiditas 
yang baik. Kenaikan kas pada tahun 2024 sebesar ±90 juta rupiah dibanding tahun 
sebelumnya menunjukkan adanya peningkatan arus masuk kas, kemungkinan berasal dari 
peningkatan hasil penjualan atau efisiensi biaya. 

Sementara itu, aktiva tetap berupa peralatan kantor bernilai relatif tetap, dengan 
penyusutan yang konsisten. Tidak adanya penambahan aset tetap selama lima tahun 
menunjukkan bahwa perusahaan beroperasi dengan struktur aset tetap yang konservatif 
atau efisien. Dari sisi liabilitas, perusahaan hanya memiliki utang jangka pendek dari bank 
dan tidak mencatatkan utang dari supplier maupun utang jangka panjang. Ini menunjukkan 
bahwa perusahaan menghindari risiko keuangan dari pinjaman jangka panjang dan 
beroperasi dengan tingkat leverage yang sangat rendah. 

Pada bagian modal, terlihat bahwa modal awal tetap, sementara laba bersih setiap 
tahun mengalami peningkatan yang signifikan dan konsisten. Kenaikan laba ini 
berkontribusi terhadap peningkatan total modal, yang berdampak pada pertumbuhan nilai 
total aset. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan berhasil menjaga profitabilitas dan 
menahan sebagian besar laba untuk memperkuat ekuitas. 

 
Tabel 6. Laporan Laba Rugi CV. Manggala Tri Sakti Makassar Tahun 2020 – 2024 
Keterangan 2024 2023 2022 2021 2020 

Penjualan           

  Penjualan Produk      
2,605,354,218  

      
3,165,284,179  

      
2,691,490,695  

            
2,574,289,584  

           
2,257,105,207  

Harga Pokok Penjualan           

  Persediaan Awal            
25,000,000  

            
15,000,000  

            
12,000,000  

                  
11,000,000  

                 
10,000,000  

  Pembelian                                         
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2,378,670,074  2,960,976,781  2,503,086,346  2,400,085,235  2,099,900,858  

  Biaya Transportasi            
25,000,000  

            
35,000,000  

            
30,000,000  

                  
25,000,000  

                 
20,000,000  

  Biaya Tenaga Kerja Langsung              
8,000,000  

            
16,000,000  

                             
-    

                                    
-    

                                   
-    

  Persediaan Akhir            
25,000,000  

            
25,000,000  

            
15,000,000  

                  
10,000,000  

                   
8,000,000  

Total Harga Pokok Penjualan      
2,428,670,074  

      
3,000,976,781  

      
2,530,086,346  

            
2,421,085,235  

           
2,117,900,858  

Laba Kotor         
176,684,144  

         
164,307,398  

         
161,404,349  

                
153,204,349  

               
139,204,349  

Biaya-biaya           

  Biaya Pegawai            
42,000,000  

            
42,000,000  

            
39,600,000  

                  
35,500,000  

                 
33,500,000  

  Biaya Sewa            
11,200,000  

              
5,000,000  

              
5,000,000  

                    
5,000,000  

                   
5,000,000  

  Biaya Listrik, Air, Telepon            
11,400,000  

            
11,400,000  

              
9,600,000  

                    
8,500,000  

                   
7,500,000  

  Biaya Internet              
4,164,000  

              
4,164,000  

              
4,164,000  

                    
4,164,000  

                   
4,164,000  

  Biaya Penyusutan              
2,400,000  

              
9,400,000  

            
10,000,000  

                    
9,500,000  

                   
9,000,000  

Total Biaya-biaya            
71,164,000  

            
71,964,000  

            
68,364,000  

                  
62,664,000  

                 
59,164,000  

Laba/Rugi Bersih         
105,520,144  

            
92,343,398  

            
93,040,349  

                  
90,540,349  

                 
80,040,349  

Sumber: CV. Manggala Tri Sakti Makassar, 2025 
 

Laporan laba rugi CV. Manggala Tri Sakti Makassar mencerminkan kinerja keuangan 
perusahaan selama lima tahun terakhir, khususnya dalam aspek penjualan, biaya produksi, 
beban operasional, dan laba bersih. Secara umum, laporan ini menunjukkan tren positif dan 
stabil dalam perolehan laba, yang mengindikasikan pengelolaan keuangan yang cukup 
efisien meskipun fluktuasi pendapatan dan biaya tetap terjadi. 

Pendapatan utama perusahaan berasal dari penjualan produk, yang mengalami 
fluktuasi selama lima tahun terakhir. Tahun 2023 mencatatkan penjualan tertinggi sebesar 
Rp 3.165.284.179, sedangkan penjualan terendah terjadi pada tahun 2020 sebesar 
Rp 2.257.105.207. Penurunan penjualan pada tahun 2024 menjadi Rp 2.605.354.218 
menunjukkan adanya penurunan performa dibanding tahun sebelumnya, yang 
kemungkinan disebabkan oleh dinamika pasar atau perubahan strategi penjualan. Di sisi 
lain, Harga Pokok Penjualan (HPP) secara langsung mengikuti tren penjualan, dengan nilai 
tertinggi juga terjadi pada tahun 2023 sebesar Rp 3.000.976.781. HPP mencakup unsur 
pembelian barang dagangan, biaya transportasi, biaya tenaga kerja langsung, serta 
perubahan persediaan. Peningkatan biaya-biaya ini menunjukkan adanya kenaikan biaya 
operasional dalam proses pengadaan dan distribusi, yang mempengaruhi margin laba kotor. 

Meskipun terdapat fluktuasi pada penjualan dan HPP, laba kotor menunjukkan tren 
peningkatan secara bertahap, dari Rp 139.204.349 di tahun 2020 menjadi Rp 176.684.144 di 
tahun 2024. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan masih mampu mempertahankan 
margin keuntungan meskipun biaya cenderung meningkat. Peningkatan laba kotor juga 
dipengaruhi oleh efisiensi dalam pengendalian biaya pembelian dan pengelolaan 
persediaan. Beban operasional perusahaan terdiri dari biaya pegawai, sewa, 
listrik/air/telepon, internet, dan penyusutan. Total biaya operasional mengalami 
peningkatan yang moderat dari Rp 59.164.000 pada tahun 2020 menjadi Rp 71.164.000 pada 
tahun 2024. Peningkatan ini wajar seiring dengan perkembangan usaha dan penyesuaian 
terhadap inflasi serta kebutuhan operasional yang lebih kompleks. 

Laba bersih perusahaan mengalami pertumbuhan yang cukup stabil dan positif 
selama lima tahun terakhir. Pada tahun 2020, laba bersih tercatat sebesar Rp 80.040.349 dan 
meningkat secara konsisten hingga mencapai Rp 105.520.144 di tahun 2024. Meskipun 
terdapat penurunan penjualan pada tahun 2024, laba bersih masih meningkat, yang 
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menandakan adanya efisiensi biaya dan pengelolaan operasional yang lebih baik. Stabilnya 
pertumbuhan laba menunjukkan bahwa CV. Manggala Tri Sakti Makassar memiliki daya 
tahan keuangan yang baik dan pengelolaan bisnis yang efektif, termasuk dalam hal strategi 
penetapan harga, pengendalian biaya, serta pengelolaan persediaan dan sumber daya 
manusia. 

Selain laporan keuangan, data penting lainnya yang disajikan adalah perhitungan 
Pajak Pertambahan Nilai (PPN), yang terbagi atas PPN Keluaran dan PPN Masukan. PPN 
Keluaran merupakan pajak yang dipungut atas penjualan barang dan jasa kena pajak, 
sedangkan PPN Masukan adalah pajak yang dibayarkan atas pembelian barang dan jasa 
kena pajak yang dapat dikreditkan. Perusahaan secara rutin mencatat jumlah PPN keluaran 
dan masukan setiap bulan, dan dari data tersebut dilakukan rekonsiliasi untuk menentukan 
besarnya PPN terutang yang harus disetor ke kas negara. Dalam konteks penelitian ini, data 
PPN digunakan sebagai indikator efisiensi fiskal yang berpotensi memengaruhi laba 
perusahaan. 

Data PPN menunjukkan peran penting manajemen pajak dalam operasional 
perusahaan, terutama dalam pengelolaan PPN Keluaran dan PPN Masukan yang 
berpengaruh terhadap arus kas dan laba bersih. Pajak Pertambahan Nilai (PPN) dikenakan 
sebesar 10% dan 11% baik atas penjualan maupun pembelian barang dan jasa kena pajak. 
Tarif PPN yang berlaku di Indonesia ditetapkan sebesar 10%, dan tarif ini telah menjadi 
standar sejak diberlakukannya Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1983 tentang PPN dan 
perubahannya. Dalam pelaksanaannya, tarif ini dikenakan secara luas atas sebagian besar 
transaksi barang dan jasa kena pajak (BKP dan JKP), termasuk dalam aktivitas perdagangan, 
jasa profesional, konstruksi, hingga penyewaan properti. 

Seiring dengan kebutuhan pembiayaan pembangunan dan upaya konsolidasi fiskal, 
pemerintah melakukan penyesuaian terhadap tarif PPN. Melalui Undang-Undang 
Harmonisasi Peraturan Perpajakan (UU HPP) yang disahkan pada tahun 2021, pemerintah 
secara resmi menaikkan tarif PPN dari 10% menjadi 11%. Tarif baru ini mulai berlaku pada 
tanggal 1 April 2022 dan mencerminkan kebijakan fiskal yang lebih adaptif terhadap kondisi 
ekonomi nasional dan global. Kenaikan tarif PPN ini tidak hanya bertujuan untuk 
meningkatkan penerimaan negara, tetapi juga untuk menyelaraskan sistem perpajakan 
Indonesia dengan praktik internasional. 

Selama kurun waktu lima tahun terakhir, dari tahun 2020 hingga 2024, terdapat tren 
perkembangan yang relatif fluktuatif pada nilai penjualan dan pembelian kena pajak yang 
secara langsung berdampak pada besarnya Pajak Pertambahan Nilai (PPN) baik dari sisi 
keluaran maupun masukan. Secara umum, aktivitas penjualan mengalami peningkatan yang 
konsisten dari tahun ke tahun, mencerminkan pertumbuhan usaha yang positif. Peningkatan 
ini juga diikuti oleh naiknya jumlah Pajak Pertambahan Nilai (PPN) keluaran yang 
dikenakan atas transaksi penjualan, sejalan dengan pertumbuhan nilai penjualan itu sendiri. 

Selanjutnya pada sisi pembelian menunjukkan kecenderungan naik secara perlahan 
namun stabil. Kenaikan ini berdampak langsung pada peningkatan nilai PPN masukan yang 
dapat dikreditkan dalam perhitungan kewajiban pajak. Puncak kinerja usaha terjadi pada 
tahun keempat, di mana penjualan mencapai titik tertingginya selama lima tahun terakhir. 
Namun demikian, pada tahun kelima, terjadi penurunan yang cukup signifikan dalam nilai 
penjualan, yang juga memengaruhi turunnya PPN keluaran. Meski demikian, nilai 
pembelian tetap terjaga dan relatif stabil, mencerminkan adanya kontrol biaya yang lebih 
efisien atau penyesuaian strategi operasional. 

Perubahan tarif secara langsung memengaruhi harga jual barang dan jasa, serta 
memerlukan penyesuaian dalam sistem pembukuan, pelaporan, dan pengelolaan faktur 
pajak oleh wajib pajak yang menjadi Pengusaha Kena Pajak (PKP). Selama lima tahun 
terakhir, PPN Keluaran CV. Manggala Tri Sakti Makassar mengalami fluktuasi yang 
mengikuti nilai penjualan kena pajak. Pada tahun 2020, nilai penjualan sebesar 
Rp 2,257,105,207 menghasilkan PPN keluaran sebesar Rp 225,710,521. Nilai ini terus 
meningkat hingga mencapai puncaknya pada tahun 2023, yakni sebesar Rp 348.181.260, 
seiring dengan meningkatnya penjualan sebesar Rp 3,165,284,179. Namun, pada tahun 2024, 
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terjadi penurunan nilai penjualan menjadi Rp 2,605,354,218, yang diikuti penurunan PPN 
keluaran menjadi Rp 286.588.964. 

Tren ini menunjukkan bahwa PPN Keluaran sangat tergantung pada performa 
penjualan, dan peningkatan nilai PPN ini mengindikasikan volume transaksi yang tinggi. 
Karena PPN keluaran merupakan pajak yang dipungut dari konsumen, maka perusahaan 
wajib menyetorkan nilai tersebut kepada negara, sehingga tidak dicatat sebagai pendapatan 
dalam laporan laba rugi. 

Sementara itu, PPN Masukan berasal dari pembelian barang atau jasa kena pajak 
yang digunakan untuk kegiatan usaha. Nilainya juga meningkat setiap tahun, meskipun 
dalam skala yang lebih kecil dibandingkan dengan PPN keluaran. Pada tahun 2020, 
pembelian kena pajak sebesar Rp 59.164.000 menghasilkan PPN masukan sebesar 
Rp 5.916.400. PPN Masukan meningkat secara konsisten hingga mencapai Rp 7.916.040 pada 
tahun 2023, dan sedikit menurun menjadi Rp 7.828.040 pada tahun 2024, mengikuti nilai 
pembelian kena pajak sebesar Rp 71,164,000. PPN Masukan dapat dikreditkan terhadap PPN 
Keluaran, sehingga berfungsi untuk mengurangi beban pajak yang harus dibayarkan ke kas 
negara. Jika nilai PPN masukan semakin besar, maka pajak yang disetorkan perusahaan 
akan semakin kecil, atau bahkan berpotensi menjadi restitusi jika melebihi PPN keluaran. 

Selama lima tahun terakhir, CV. Manggala Tri Sakti Makassar menunjukkan 
konsistensi dalam pengelolaan transaksi kena pajak. Meskipun terjadi fluktuasi nilai 
penjualan dan pembelian, perusahaan tetap mampu menjaga keseimbangan antara PPN 
keluaran dan PPN masukan. Nilai PPN keluaran selalu lebih besar dibandingkan PPN 
masukan, yang berarti perusahaan memiliki kewajiban penyetoran pajak setiap tahun. 
Namun, dengan memaksimalkan pengkreditan PPN Masukan, perusahaan dapat mengelola 
kewajiban pajaknya secara lebih efisien. Manajemen yang baik terhadap perhitungan PPN 
ini menjadi indikator kepatuhan fiskal sekaligus efisiensi keuangan, yang secara tidak 
langsung turut memengaruhi kinerja laba perusahaan. 

Selanjutnya analisis laba perusahaan tahun 2020-2024, perusahaan mengalami tren 
pertumbuhan laba bersih yang positif selama lima tahun terakhir. Laba bersih dihitung dari 
selisih antara laba kotor dan total biaya operasional. Tahun 2020 merupakan titik awal dalam 
periode pengamatan. Laba bersih perusahaan berada pada angka Rp 80 juta, dengan 
struktur biaya yang relatif rendah. Tahun 2021, terjadi peningkatan laba bersih sekitar 13,1%, 
seiring naiknya penjualan dan efisiensi biaya. Biaya pegawai naik, tetapi masih proporsional 
terhadap kenaikan pendapatan. 

Tahun 2022, laba bersih naik tipis sebesar ±2,7% dari tahun sebelumnya. Kenaikan 
dipengaruhi oleh peningkatan laba kotor dan biaya pegawai yang juga meningkat. Biaya 
penyusutan berada pada titik tertinggi sebesar Rp 10 juta. Meski penjualan naik signifikan, 
tahun 2023 laba bersih justru sedikit menurun dibanding 2022 (turun ±0,75%). Hal ini 
disebabkan karena biaya tenaga kerja langsung, penyusutan, dan biaya operasional lain 
melonjak. Artinya, kenaikan pendapatan tidak diimbangi dengan efisiensi pengeluaran. 
Tahun 2024, meski penjualan turun, laba bersih justru naik ke angka tertinggi selama lima 
tahun, yakni Rp 105,52 juta. Hal ini menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam 
mengendalikan biaya dan meningkatkan efisiensi, terutama pada biaya tenaga kerja 
langsung dan penyusutan. 

Berikut ditunjukkan data ringkasan tren keuangan laba perusahaan ditunjukkan 
pada gambar di bawah ini: 

 
Tabel 7. Tren Keuangan Laba Perusahaan Tahun 2020-2024 

Tahun Penjualan 
Produk Laba Kotor Total Biaya Laba Bersih Pertumbuhan 

Laba (%) 
2020 2.257.105.207 139.204.349 59.164.000 80.040.349 0,00% 
2021 2.574.289.584 153.204.349 62.664.000 90.540.349 13,12% 
2022 2.691.490.695 161.404.349 68.364.000 93.040.349 2,76% 
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Tahun Penjualan 
Produk Laba Kotor Total Biaya Laba Bersih Pertumbuhan 

Laba (%) 
2023 3.165.284.179 164.307.398 71.964.000 92.343.398 -0,75% 
2024 2.605.354.218 176.684.144 71.164.000 105.520.144 14,27% 

Sumber: Data setelah diolah, 2025. 
 

Laba bersih meningkat stabil dari tahun 2020 hingga 2024, dengan rata-rata 
pertumbuhan tahunan ±7%. Tahun 2023 menunjukkan anomali: meskipun penjualan 
tertinggi, laba bersih tidak naik secara signifikan karena peningkatan biaya. Tahun 2024 
adalah tahun paling efisien, dengan laba tertinggi meskipun penjualan tidak maksimal. 
Strategi efisiensi biaya operasional dan pengendalian HPP (Harga Pokok Penjualan) menjadi 
faktor utama dalam peningkatan laba  
 
SIMPULAN 

Berdasarkan analisis hasil penelitian dan pembahasan, disimpulkan sebagai berikut: 
Pajak Pertambahan Nilai (PPN) merupakan komponen penting dalam operasional CV. 
Manggala Tri Sakti Makassar yang bergerak di bidang perdagangan, karena hampir seluruh 
transaksi dikenakan PPN. Efisiensi pengelolaan PPN, baik keluaran maupun masukan, 
berpengaruh pada kondisi keuangan, khususnya terhadap likuiditas dan laba perusahaan. 

PPN yang terdiri atas PPN keluaran dan masukan berkontribusi terhadap laba 
perusahaan. Meskipun tidak tercatat langsung dalam laporan laba rugi, selisih antara PPN 
keluaran dan masukan memengaruhi kewajiban penyetoran pajak ke negara. Kenaikan tarif 
PPN dari 10% menjadi 11% sejak 2022 meningkatkan beban perpajakan, namun perusahaan 
mampu menjaga pertumbuhan laba melalui strategi efisiensi biaya yang konsisten. 
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